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ABSTRAK 

 

Sistem Pendukung Keputusan untuk seleksi penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) 

menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) merupakan suatu sistem yang dirancang 

dan dibangun untuk memberikan suatu keputusan sebagai rekomendasi penerima Bantuan 

Siswa Miskin (BSM) pada SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora. Sistem yang dibangun 

menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan memperhatikan kriteria 

berupa penghasilan orang tua, tanggungan orang tua, kondisi kesehatan orang tua, dan 

nilai raport siswa sebagai pembanding. Sistem ini dibangun berbasis web. Terdiri dari 1 

(satu) aktor untuk mengelola sistem, yaitu admin. Admin bertugas untuk mengelola 

semua data user. Selanjutnya admin dapat mengelola data kriteria yang dibutuhkan 

sebagai syarat penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM). Kemudian dengan memanfaatkan 

Simple Additive Weighting (SAW) menghasilkan beberapa daftar siswa calon penerima 

Bantuan Siswa Miskin (BSM). Siswa dengan bobot tertinggi adalah siswa yang menjadi 

prioritas dalam menerima bantuan. Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat 

meminimalisir kesalahan dalam penentuan pemberian Bantuan Siswa Miskin (BSM) pada 

SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora. 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting (SAW), Bantuan 

Siswa Miskin (BSM) 

 

 

ABSTRACT 

 

The Decision Support System of Bantuan Siswa Miskin (BSM) recommendations using 

Simple Additive Weighting (SAW) is a system designed and built to provide a decision as 

a recommendation of recipients of Bantuan Siswa Miskin (BSM) at SMK Khozinatul 

Ulum Todanan Blora. The system is built to apply the Simple Additive Weighting (SAW) 

method by paying attention to criteria in the form of parental income, parental 

dependents, parental health conditions, and student raport values as a comparison. This 

system is built on a web-based site. It consists of 1 (one) actor to manage the system, 

namely admin. Admin is responsible for managing all user data. Furthermore, admins 

can manage the required criteria data as a condition of recipients of  Bantuan Siswa 

Miskin (BSM). Then by utilizing Simple Additive Weighting (SAW) produces several lists 

of prospective recipients of Bantuan Siswa Miskin (BSM). The students with the highest 

weights are the students who are the priority in receiving help. It is hoped that this system 

can minimize errors in determining the provision of Bantuan Siswa Miskin (BSM) at SMK 

Khozinatul Ulum Todanan Blora. 

 

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting (SAW), Bantuan Siswa 

Miskin (BSM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan kualitas warga 

negara yang menjadi aset penting dalam kemajuan bangsa. Oleh karena itu, setiap 

warga negara wajib mengikuti jenjang pendidikan baik pendidikan usia dini 

hingga pendidikan tinggi. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan Bangsa 

Indonesia yang ada pada Pembukaan UUD 1945 alinea ke-IV yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Namun sayangnya, saat ini belum semua masyarakat mampu 

melaksanakan pendidikan wajib ini karena faktor terbesarnya adalah kemiskinan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah menetapkan kompensasi bagi 

masyarakat miskin yang disebut dengan Bantuan Siswa Miskin (BSM) (Rahmat, 

2016). Program Bantuan Siswa Miskin (BSM) adalah bantuan dari pemerintah 

berupa sejumlah uang tunai yang diberikan secara langsung kepada siswa pada 

semua jenjang pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Program ini bertujuan untuk menghilangkan halangan siswa miskin 

untuk akses pelayanan pendidikan,  mencegah angka putus sekolah dan menarik 

siswa miskin untuk bersekolah kembali, membantu siswa miskin untuk memenuhi 

kebutuhan personal dalam kegiatan pembelajaran, dan mendukung penuntasan 

wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun, pendidikan menengah, dan 

pendidikan menengah universal (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013a).  

Dalam pengelolaan data penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) di SMK 

Khozinatul Ulum Todanan Blora masih dilakukan secara konvensional atau belum 

adanya suatu metode yang digunakan dalam penetuan siswa yang benar-benar 

berhak menerima Bantuan Siswa Miskin (BSM). Hal ini dapat menyebabkan 

kesalahan dalam penetuan siswa yang akan menerima bantuan. Terlebih lagi jika 

banyaknya data yang menjadi syarat mendapatkan bantuan akan memakan waktu 

yang lama sehingga tidak efisien. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kesalahan 

tersebut dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan untuk memberikan 
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rekomendasi siswa yang benar-benar berhak menerima Bantuan Siswa Miskin 

(BSM). Maka hal tersebut yang menjadi dasar peneliti dalam mengangkat judul 

“Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Untuk Seleksi Bantuan Siswa 

Miskin (BSM) Menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) (Studi Kasus: 

SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah: 

1) Proses penentuan calon penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) belum optimal 

karena rawan akan kesalahan. 

2) Belum adanya metode yang diterapkan pada proses penentuan calon penerima 

Bantuan Siswa Miskin (BSM) SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian dilakukan di SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora. 

2) Sistem yang dibangun hanya fokus pada keputusan rekomendasi bantuan siswa 

miskin dan tidak memiliki fitur-fitur untuk menangani kegiatan setelah 

pemberian rekomendasi seperti penyaluran bantuan ke siswa. 

 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Merancang dan membangun sistem pendukung keputusan untuk rekomendasi 

penerima bantuan siswa miskin pada SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora. 

2) Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) pada sistem pendukung 

keputusan untuk seleksi bantuan siswa miskin pada SMK Khozinatul Ulum 

Todanan Blora. 
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1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Meyeleksi siswa calon penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) secara 

digitalisasi. 

2) Meminimalisir kesalahan dalam penentuan pemberian Bantuan Siswa Miskin 

(BSM) pada SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian, pengembangan sistem, manfaat, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Pada bab ini memaparkan tentang hasil tinjauan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas, dan teori-teori dasar yang digunakan 

dalam proses pembuatan tugas akhir ini. Teori yang digunakan adalah mengenai 

teori-teori dasar tentang metode Simple Additive Weighting (SAW), serta definisi 

tentang Bantuan Siswa Miskin (BSM). 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi pembahasan mengenai analisis proses bisnis, analisa lengkap 

cara penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam menentukan 

siswa penerima BSM, perancangan model data, perancangan database, 

perancangan alur program, dan desain antarmuka (design interface). 

 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini berisi penerapan program dan pembahasannya, pembahasan 

penerapan database dan penerapan dari desain antarmuka secara umum. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang bersifat membangun yang 

diberikan untuk mencapai kesempurnaan dalam pembuatan dan implementasi 

sistem yang akan dibangun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk seleksi 

Bantuan Siswa Miskin (BSM) telah banyak dilakukan, diantaranya oleh Muh. 

Burhanuddin dkk. Pada penelitian yang pertama menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Kriteria yang digunakan pada penelitian tersebut 

adalah absensi, nilai raport, penghasilan orang tua, jumlah anak tunggangan orang 

tua, dan jumlah pengeluaran. Hasil dari penelitian tersebut berupa nama siswa 

penerima BSM yang diurutkan sesuai nilai bobot terbesar (perankingan) 

(Buhanudin dkk, 2019). 

Selanjutnya penelitian yang menerapkan Metode Multi Objective 

Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) dengan kriterianya yaitu: 

penghasilan orang tua, tanggungan, absensi kehadiran, dan nilai rata-rata raport. 

Dimana metode MOORA ini dipilih dalam penelitian tersebut karena metode ini 

bekerja sangat baik untuk kasus kalkulasi yang kompleks dan nilai yang selektif. 

Hasil dari penelitian ini berupa nilai bobot dan rangking (Assrani, 2018).  

Kemudian penelitian selanjutnya menggunakan Metode Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)” oleh Hendryan 

Winata dkk menggunakan kriteria penghasilan orang tua, jumlah bersaudara, 

status yatim piatu, kepribadian, dan pertimbangan lain. Hasil dari penelitian ini 

berupa nama siswa penerima BSM, nilai bobot, dan nilai tertinggi (Winata dkk, 

2018).  

Selanjutnya penelitian sejenis dengan menggunakan Metode Teorema Bayes 

Pada penelitian ini menggunakan metode Teorema Bayes yaitu metode statistika 

yang menghitung peluang hipotesis. Menggunakan 12 kriteria dan 2 golongan 

dengan masing-masing bobot (Nurjanah dan Akbar, 2020).  

Penelitian berikutnya menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) pada SMA Negeri 1 Ploso Klaten. Penelitian ini menggunakan kriteria 

penghasilan orang tua per bulan, kondisi Kesehatan orang tua saat ini, jumlah 
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tanggungan anak orang tua yang masih sekolah, dan nilai raport. Hasil dari 

penelitian ini berupa nama siswa penerima BSM dan nilai bobot (Utomo, 2017). 

 

2.2. Dasar Teori 

2.2.1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukng Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi yang 

spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif dan 

efisien, serta tidak menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam membuat 

keputusan.  

Adapun beberapa karakteristik Sistem Pendukng Keputusan (SPK) yang 

membedakan dengan sistem informasi lainnya, yaitu:  

1) Berfungsi untuk membantu proses pengambilan keputusan untuk memecahkan 

masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun tidak terstruktur. 

2) Bekerja dengan melakukan kombinasi model-model dan teknik-teknik analisis 

dengan memasukkan data yang telah ada dan fungsi pencari informasi. 

3) Dibuat dengan menggunakan bentuk yang memudahkan pemakai (user 

friendly) dengan berbagai instruksi yang interaktif sehingga tidak perlu seorang 

ahli komputer untuk menggunakannya. 

4) Sedapat mungkin dibuat dengan fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang 

tinggi untuk menyesuaikan dengan berbagai perubahan dalam lingkungan dan 

kebutuhan pemakai. 

5) Keunikannya terletak pada dimungkinkannya intuisi dan penilaian pribadi 

pengambil keputusan untuk turut dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas (do the right things) dan efesiensi (do the things right) dalam 

pengambilan keputusan. Walaupun demikian, penekanan dari suatu SPK adalah 

pada peningkatan efektivitas dari pengambilan keputusan dari pada efisiensinya. 

Kemudian dalam buku tersebut disebutkan kelebihan dari SPK, diantaranya 

(Setiyaningsih, 2015):    
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1) Memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses 

data/informasi untuk pengambilan keputusan. 

2) Menghemat waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, terutama 

berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur. 

3) Menghasilkan solusi dengan lebih cepat dan hasilnya dapat diandalkan. 

4) Mampu memberikan berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan, 

meskipun seandainya SPK tidak mampu memecahkan masalah yang dihadapi 

oleh pengambil keputusan, namun dapat digunakan sebagai stimulan dalam 

memahami persoalan. 

5) Memperkuat keyakinan pengambil keputusan terhadap keputusan yang 

diambilnya. 

6) Memberikan keuntungan kompetitif bagi organisasi secara keseluruhan dengan 

penghematan waktu, tenaga dan biaya. 

 

2.2.2. Bantuan Siswa Miskin (BSM) 

Bantuan bagi siswa miskin yang selanjutnya disebut Bantuan Siswa 

Miskin (BSM) adalah bantuan dari pemerintah berupa sejumlah uang tunai yang 

diberikan secara langsung kepada siswa pada semua jenjang pendidikan dasar dan 

menengah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. BSM dimanfaatkan oleh 

siswa untuk pembiayaan keperluan pribadi siswa dalam rangka penyelesaian 

pendidikan pada jenjang pendidikan masing-masing siswa penerima BSM, antara 

lain digunakan untuk: 1) pembelian buku, bahan, alat tulis, dan sejenisnya, 2) 

pembelian seragam sekolah, tas sekolah, dan sejenisnya, 3) transportasi pulang-

pergi ke sekolah. Sasaran program BSM APBNP adalah siswa miskin yang pada 

tahun pelajaran 2013/2014 masih berstatus sebagai siswa SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/SMK/MA serta memenuhi sekurang-kurangnya satu dari kriteria sebagai 

berikut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013b):  

1) Siswa yang orangtuanya menerima Kartu Perlindungan Sosial;  

2) Siswa penerima Kartu Calon Peneriman Bantuan Siswa Miskin; 

3) Orang tua siswa terdaftar sebagai peserta PKH;  

4) Yatim dan/atau piatu;  
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5) Pertimbangan lain (misalnya kelainan fisik, korban musibah berkepanjangan, 

anak dari korban PHK, atau indikator lokal lainnya). 

 

2.2.3. Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode Simple Additive Weighting 

(SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada setiap semua kriteria. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

membutuhkan normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating yang ada (Saputra dan Aprilian, 2020). 

Adapun angkah-langkah dalam metode Simple Additive Weighting (SAW) 

adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan. 

2) Menentukan rating kecocokkan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3) Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut benefit atau atribut cost) sehingga diperoleh matrik 

ternormalisasi R. Rumus untuk melakukan normalisasi tersebut adalah: 

 
    

{
 
 

 
 

   
      

        

   

 

Dimana: 

Rij  : rating kinerja ternormalisasi. 

Maxi : nilai maksimum dari setiap baris dan kolom. 

Mini : nilai minimum dari setiap baris dan kolom. 

Xij : elemen baris ke-i dan kolom ke-j dari matrik  

Benefit : jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost : jika nilai terkecil adalah terbaik 

…………… (1) 

Jika j adalah atribut keuntungan  (benefit) 

Jika j adalah atribut biaya (cost) 
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4) Hasil akhir diperoleh dari perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar 

yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai solusi dengan rumus 

perhitungan: 

 

   ∑       

 

   

 

Dimana: 

 𝑖 : rangking untuk alternatif 

 𝑗 : nilai bobot dari setiap kriteria 

 𝑖𝑗 : nilai rating kinerja ternormalisasi 

 

2.2.4. Metode Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall 

Metodologi pengembangan perangkat lunak dapat diartikan sebagai suatu 

proses membuat perangkat lunak baru atau hanya memperbaiki perangkat lunak 

yang sudah ada. Mengembangkan perangkat lunak dengan menggunakan 

metodologi System Development Life Cycle (SDLC) sangat membantu untuk 

menganalisa, mempercepat dan menghasilkan ketepatan dalam menggambarkan 

sebuah solusi yang diperlukan untuk menjadikan perangkat lunak yang 

berkualitas. Terdapat empat fase dalam SDLC untuk mengembangkan sistem 

informasi, yaitu : planning, analysis, design, dan implementation. Setiap fase 

terdiri dari sebuah rangkaian langkah atau tindakan yang mengandalkan teknik-

teknik yang menghasilkan dokumen spesifik yang menjelaskan berbagai elemen 

sebuah system. Setiap proyek yang berbeda akan menekankan bagian-bagian yang 

berbeda dari SDLC. Untuk Mengimplementasikan SDLC terdapat berbagai 

metodologi yang dapat dipergunakan bervariasi tergantung kebutuhannya. 

Salah  satu model SDLC adalah  Waterfall  Model Model ini termasuk ke 

dalam model generic pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali 

diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970. Linear Sequential model 

…………… (2) 
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adalah metode pengembangan perangkat lunak dengan pendekatan sekuensial 

dengan cakupan aktivitas sebagai berikut (Bolung dan Tampangela, 2017): 

1) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirements Analysis), 

pengumpulan kebutuhan dengan fokus pada perangkat lunak, yang meliputi: 

domain informasi, fungsi yang dibutuhkan, unjuk kerja/performansi dan 

antarmuka. Hasilnya harus didokumentasi dan di-review ke pelanggan. 

2) Perancangan (Design), ada empat atribut untuk program, yaitu: struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, prosedur detil, dan karakteristik antarmuka. Proses 

desain mengubah kebutuhan-kebutuhan menjadi bentuk karakteristik yang 

dimengerti perangkat lunak sebelum dimulai penulisan program. Desain ini 

harus terdokumentasi dengan baik dan menjadi bagian konfigurasi perangkat 

lunak. 

3) Pembuatan Kode (Coding), penerjemahan perancangan ke bentuk yang dapat 

dimengerti oleh mesin, dengan menggunakan bahasa pemrograman. 

4) Pengujian (Testing), setelah kode program selesai testing dapat dilakukan. 

Testing memfokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi 

eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dan memeriksa apakah 

sesuai dengan hasil yang diinginkan. 

5) Pemeliharaan (Maintenance), merupakan bagian paling akhir dari siklus 

pengembangan dan dilakukan setelah perangkat lunak dipergunakan untuk 

menambah kemampuannya seperti memberikan fungsi-fungsi tambahan, 

peningkatan kinerja dan sebagainya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Studi Pustaka yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi 

yang relevan dengan topik pada penelitian ini. Informasi diperoleh dari buku-

buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, dan sumber-

sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain.  

2) Wawancara yang dilakukan yaitu dengan pihak SMK Khozinatul Ulum 

Todanan Blora terkait data dan informasi yang dibutuhkan dalam melakukan 

pembangunan sistem dan laporan. 

 

3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem waterfall (System Development Life Cycle) 

SDLC adalah proses pengembangan perangkat lunak sekuensial dimana kemajuan 

pengembangan sebuah sistem digambarkan dengan aliran yang menurun mirip 

dengan air terjun.  Metode  ini memiliki daftar tahapan yang harus dijalankan 

untuk membangun sebuah perangkat lunak komputer atau sistem. Tahapan-

tahapan pengembangan sistem dengan menggunakan metode waterfall yaitu 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3.1 Metode Waterfall 
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1) Requirement, tahap ini merupakan tahap untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai hal-hal apa saja yang dibutuhkan dalam membangun Sistem 

Pendukung Keputusan Untuk Seleksi Penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) 

Menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) melalui wawancara kepada 

pihak SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora dan studi literatur.  

2) Design, tahap ini merupakan tahap merancang dan mendesain database dan 

alur program sistem yang akan dibuat agar sesuai dengan kebutuhan. 

3) Implementation, tahap ini merupakan tahapan menulis kode-kode program 

sistem, dalam sistem ini menggunakan platform web sehingga pemrograman 

dilakukan menggunakan PHP dan MySQL serta menerapkan Simple Additive 

Weighting (SAW). Pada tahap ini pula, sistem yang telah dibangun diterapkan 

ke SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora. 

4) Verification, dalam tahap ini dilakukan proses percobaan terhadap sistem yang 

telah dibangun, apabila masih terdapat kekurangan, maka harus kembali 

mengulang ke tahapan sebelumnya. 

5) Maintenance, merupakan tahapan untuk perawatan sistem yang telah dibangun. 

 

3.3. Analisis Kebutuhan 

3.3.1. Kebutuhan Software 

Spesifikasi software yang digunakan untuk pengembangan adalah sebagai berikut: 

1) XAMPP 

2) Atom sebagai code editor 

3) Framework Codeigniter 4.1.3  

 

3.3.2. Kebutuhan Data 

Kebutuhan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Data siswa sebagai alternatif. Data ini didapatkan dari hasil oservasi di SMK 

Khozinatul Ulum Todanan Blora. Data berupa nama, NISN, jenis kelamin, 

agama, dan alamat siswa (daftar terlampir). 

2) Kriteria dan bobot kriteria. Kriteria dan bobot kriteria dijabarkan pada tabel 3.1 

berikut: 
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Tabel 3.1 Data Kriteria dan Nilai Bobot 

Kode Kriteria Atribut Bobot 

C1 Penghasilan orang tua Cost 0.30 

C2 Tanggungan orang tua Benefit 0.20 

C3 
Kondisi kesehatan 

orang tua 
Benefit 0,20 

C4 Nilai raport siswa Benefit 0.30 

Jumlah 1 

 

3) Sub kriteria dan bobot sub kriteria. Sub kriteria dibutuhkan untuk menjabarkan 

lebih rinci kriteria-kriteria yang dibutuhkan untuk pembanding. Berikut sub 

kriteria dari masing-masing kriteria: 

a. Sub Kriteria Penghasilan Orang Tua (C1) 

Tabel 3.2 Sub Kriteria C1 

Sub Kriteria Bobot 

Penghasilan <= Rp. 1.000.000 1 

Penghasilan <= Rp. 1.500.000 0,7 

Penghasilan <= Rp. 3.000.000 0,5 

Penghasilan <= Rp. 4.500.000 0,3 

Penghasilan > Rp. 4.500.000 0 

 

b. Sub Kriteria Tanggungan Orang Tua (C2) 

Tabel 3.3 Sub Kriteria C2 

Sub Kriteria Bobot 

> 4 Orang 1 

4 Orang 0,7 

3 Orang 0,5 

2 Orang 0,3 

1 Orang 0 
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c. Sub Kriteria Kondisi Kesehatan Orang Tua (C3) 

Tabel 3.4 Sub Kriteria C3 

Sub Kriteria Bobot 

Meninggal dunia 1 

Penyakit berat 0,7 

Penyakit kambuhan 0,5 

Penyakit ringan 0,3 

Sehat 0 

 

d. Sub Kriteria Nilai Raport Siswa (C4) 

Tabel 3.5 Sub Kriteria C4 

Sub Kriteria Bobot 

Rata-rata nilai >= 90 1 

Rata-rata nilai < 90 0,7 

Rata-rata nilai < 70 0,5 

Rata-rata nilai < 60 0,3 

Rata-rata nilai < 50 0 

 

3.4. Perancangan Desain Sistem 

3.4.1. Entity Relation Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD)  adalah suatu diagram yang 

digunakan untuk merancang suatu basis data, dipergunakan untuk 

memperlihatkan hubungan atau relasi antar entitas atau objek yang terlihat 

beserta atributnya. Simbol-simbol dalam Entity Relationship Diagram 

(ERD) adalah sebagai berikut (Fridayanthie dan Mahdiati, 2016): 

a. Entitas: suatu yang nyata atau abstrak yang mempunyai karakteristik 

dimana kita akan menyimpan data. 

b. Atribut: ciri umum semua atau sebagian besar instansi pada entitas 

tertentu. 

c. Relasi: hubungan alamiah yang terjadi antara satu atau lebih entitas. 
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d. Link: garis penghubung atribut dengan kumpulan entitas dan kumpulan 

entitas dengan relasi.  

 

ERD sistem dapat dilihat pada gambar 3.2 di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.2 ERD 

 

3.4.2. Perancangan Database 

Perancangan database bertujuan untuk mendeskripsikan tabel-tabel yang 

akan digunakan untuk menyimpan data yang dikelola dari sistem. Uraian 

rancangan database untuk sistem yang dibangun tunjukkan pada tabel 3.6 sampai 

dengan 3.11: 

1) Tabel kriterias 

Tabel 3.6 Struktur Tabel kriterias 

Kolom Tipe Data Keterangan 

id_kriteria int (11) Primary key 

kode_kriteria varchar (5) Not null 

nama_kriteria varchar (100) Not null 

bobot_kriteria float Not null 

tipe_kriteria int (2) Not null 

created_at datetime Not null 
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Kolom Tipe Data Keterangan 

updated_at datetime Not null 

 

Tabel 3.6 merupakan tabel kriterias. Tabel ini berguna untuk menyimpan 

data kriteria yang dibutuhkan pada penelitian ini. Pada tabel kriterias terdapat 

tujuh kolom (field). Masing-masing kriteria yang akan disimpan pada tabel 

kriterias memiliki id yang bersifat primary key, kode kriteria, nama, bobot, serta 

tipe kriteria. Tipe kriteria terdiri dari dua yaitu benefit dan cost. 

 

2) Tabel sub_kriterias 

Tabel 3.7 Struktur Tabel sub_kriterias 

Kolom Tipe Data Keterangan 

id_sub_kriteria int (11) Primary key 

kriteria_id int (11) Foreign key 

nama_sub_kriteria varchar (100) Not null 

bobot_sub_kriteria float Not null 

created_at datetime Not null 

updated_at datetime Not null 

 

Tabel sub_kriterias terdiri dari enam field. Tabel ini digunakan untuk 

menyimpan data sub kriteria. Setiap sub kriteria yang disimpan pada tabel ini, 

memiliki id, nama, bobot kriteria, dan kriteria id yang merupakan foreign key dari 

tabel kriterias. Field kriteria_id ini sebagai penghubung tabel sub_kriterias dan 

tabel kriterias karena setiap kriteria yang ada pada tabel kriterias memiliki sub 

kriterias. 

 

3) Tabel siswas 

Tabel 3.8 Struktur Tabel siswas 

Kolom Tipe Data Keterangan 

id_siswa int (11) Primary key 

NISN varchar  (20) Not null 
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Kolom Tipe Data Keterangan 

nama_siswa varchar (100) Not null 

jenis_kelamin varchar (2) Not Null 

alamat varchar (255)  Not Null 

periode_id int (11) Foreign key 

created_at datetime Not null 

updated_at datetime Not null 

 

Tabel siswas merupakan tabel untuk menyimpan data siswa. Setiap data 

siswwa yang disimpan memiliki id, NISN,nama siswa, jenis kelamin dan alamat. 

Data siswa ini diisi berdasarkan data siswa yang di peroleh dari pihak SMK 

Khozinatul Ulum Todanan Blora. 

 

4) Tabel penilaians 

Tabel 3.9 Struktur Tabel penilaians 

Kolom Tipe Data Keterangan 

id_penilaian int (11) Primary key 

siswa_id int (11) Foreign key 

kriteria_id int (11) Foreign key 

sub_kriteria_id int (11) Foreign key 

created_at datetime Not null 

updated_at datetime Not null 

 

Tabel 3.9 merupakan tabel penilaians. Tabel ini berguna untuk menyimpan 

data penilaian yang sudah dilakukan. Setiap penilaian yang disimpan, memiliki id 

penilaian, siswa id yaitu data siswa berupa id siswa dari tabel siswas, kriteria id 

yaitu data kriteria berupa id kriteria dari tabel kriterias, dan sub kriteria id yaitu 

data sub kriteria berupa id sub kriteria dari tabel sub kriterias. 

 

5) Tabel periodes 

Tabel 3.10 Struktur Tabel periodes 
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Kolom Tipe Data Keterangan 

id_periode int (11) Primary key 

nama_periode varchar (100) Not null 

created_at datetime Not null 

updated_at datetime Not null 

Tabel periodes terdiri dari empat field. Tabel ini berguna untuk 

menyimpan periode penilaian. Setiap periode memiliki id periode dan nama 

periode. 

 

6) Tabel users 

Tabel 3.11 Struktur Tabel users 

Kolom Tipe Data Keterangan 

id_user int (11) Primary key 

username varchabar (50) Not null 

password varchar (255) Not null 

created_at datetime Not null 

updated_at datetime Not null 

 

Tabel users merupakan tabel ubtuk menyimpan data user. Dimana data 

user ini digunakan untuk login ke dalam sistem. Setiap user akan mempunyai 

username dan password. 

 

3.4.3. Usecase Diagram 

Perancangan usecase diagram bertujuan untuk memudahkan user dalam 

mengetahui kebutuhan fungsional dari sistem yang dibangun. Diagram ini bisa 

menjadi gambaran yang bagus untuk menjelaskan konteks dari sebuah sistem 

sehingga terlihat jelas batasan dari sistem (Kurniawan, 2018). Rancangan usecase 

diagram untuk sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.3.  
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Usecase diagram pada gambar 3.3 terdiri dari satu aktor yaitu admin dan  

delapan kegiatan, yaitu mengelola periode, mengelola siswa, mengelola kriteria, 

mengelola sub kriteria, mengelola penilaian, melihat hasil rekomendasi, dan 

mengelola adamin, serta kegiatan login sebagai syarat masuk untuk mengelola 

sistem. 

 

3.4.4. Activity Diagram 

Perancangan activity diagram dilakukan untuk menggambarkan aliran 

aktivitas dalam sistem yang dibangun. Penekanan pada diagram aktivitas adalah 

menggambarkan aktivitas sistem atau aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

Gambar 3.3 Usecase Diagram 
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sistem, bukan apa yang dilakukan aktor (Julianto dan Setiawan, 2019). Activity 

diagram untuk sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.4. 

 

 

 

Gambar 3.4 merupakan Activity Diagram sistem. Dimulai dari admin 

mengakses sistem dan melakukan login untuk dapat masuk ke dalam sistem. 

Selanjutnya admin memilih siswa yang akan ikut penilaian untuk calon  penerima 

Bantun Siswa Miskin (BSM).  Untuk masinhg-masing siswa akan dinilai 

berdasarkan kriteria dan sub kriteria yang sudah ditetapkan. Proses penilaian ini 

diproses menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Pada tahap 

awal, setelah memberi nilai bobot pada setiap anak, maka dilakukan normalisasi 

menggunakan rumus pada persamaan satu. Kemudian akan proses perangkingan 

menggunakan rumus pada persamaan dua. Sehingga diperoleh nilai terbesar. Nilai 

terbesar inilah yang akan menjadi rekomendasi siswa penerima bantuan. 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Sistem 
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3.4.5. Class Diagram 

Class Diagram mendefinisikan kelas-kelas yang ada untuk membangun 

sistem. Class diagram juga dapat memperlihatkan hubungan antar kelas dan 

penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain (logical view) dari suatu 

sistem (Julianto dan Setiawan, 2019).  Berikut class diagram dari sistem yang 

dibangun. 

 

Gambar 3.5 Class Diagram 

 

Class diagram pada gambar 3.5 menggambarkan rancangan kelas-kelas 

yang ada pada Sistem Pendukung Keputusan Penerima Untuk Seleksi Bantuan 

Siswa Miskin (BSM) ini. Terdiri dari sembilan kelas, yang masing-masing kelas 

memiliki method untuk dijalankan. Sebagai contoh pada kelas UI User. Kelas ini 

memiliki lima method yang akan dijalankan yaitu kelol_periode(), kelola_siswa(), 

kelola_kriteria(), kelola_sub_kriteria(), dan method kelola_penilaian(). 
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3.4.6. Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram menjelaskan bagaimana suatu 

operasi itu dilakukan; message (pesan) apa yang dikirim dan kapan 

pelaksanaannya. Diagram ini diatur berdasarkan waktu. Objek-objek yang 

berkaitan dengan proses berjalannya operasi diurutkan dari kiri ke kanan 

berdasarkan waktu terjadinya dalam pesan yang terurut. iagram sequence ini biasa 

digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah – langkah 

yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event untuk menghasilkan ouput 

tertentu, dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan ouput apa yang 

dihasilkan (Sano, 2020).  

1) Login 

 

Gambar 3.6 Sequence Login 

 

Pada gambar 3.6 adalah sequence digram login system. Terdpat satu 

admin dan tiga objek yaitu UI Login, Koneksi DB, dan UI User. Dimulai dari 

admin menginput username dan password pada UI login, kemudian dari UI 

Login, sistem akan menjalankan method open() dan execute() yaitu method untuk 

menghubungkan atau membuka koneksi ke database. Jika username dan 

password valid, maka akan ke halaman utama user. 
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2) Periode 

 

Gambar 3.7 Sequence Periode 

 

Sequence periode dimulai dari admin login ke sistem. Setelah koneksi 

database terbuka, admin dapat melakukan pengelolaan periode pada UI User, 

yaitu dapat menambah, mengubah, menghapus, dan melihat daftar periode. 

 

3) Siswa 
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Gambar 3.8 Sequence Siswa 

 

Sequence siswa dimulai dari admin login ke sistem. Setelah koneksi 

database terbuka, admin dapat melakukan pengelolaan siswa pada UI User, 

yaitu dapat menambah, mengubah, menghapus, dan melihat daftar siswa. 

 

4) Kriteria 

 

Gambar 3.9 Sequence Kriteria 

 

Pada gambar 3.9 menunjukkan sequence kriteria dimulai dari admin 

login ke sistem. Setelah koneksi database terbuka, admin dapat melakukan 

pengelolaan kriteria pada UI User, yaitu dapat menambah, mengubah, 

menghapus, dan melihat daftar kriteria. 

. 

5) Sub Kriteria 
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Gambar 3.10 Sequence Sub Kriteria 

Pada gambar 3.10 menunjukkan sequence sub kriteria dimulai dari 

admin login ke sistem. Setelah koneksi database terbuka, admin dapat 

melakukan pengelolaan kriteria pada UI User, yaitu untuk melihat daftar 

kriteria dan memlih kriteria untuk dapat menjalankan methode 

kelola_sub_kriteria(). 

 

6) Penilaian 

 

Gambar 3.11 Sequence Penilaian 

 

Sequence penilaian dimulai dari admin memilih login ke sistem, lalu 

dengan methode open() dan execute() akan membuka koneksi ke database. 

Selanjutnya, admin dapat melakukan kelola_penilaian() dengan menjalankan 
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method lihat_daftar_siswa() pada UI User lalu memilih nama siswa yang akan 

dinilai. Setelah itu, admin dapat mengisi penilaian untuk masing-masing siswa 

yang mengikuti penilaian. 

 

3.4.7. User Interface (UI) 

User Interface (UI) menggambarkan desain antarmuka dari sistem yang 

dibangun. User Interface (UI) untuk Sistem Pendukung Keputusan Penerima 

Untuk Seleksi Bantuan Siswa Miskin (BSM) ini ditunjukkan oleh gambar 3.12 

sampai dengan 3.26. 

 

Gambar 3.12 UI Form Login 

Gambar 3.12 merupakan desain user interface atau desain antarmuka 

halaman login user. Setiap user yaitu admin akan memiliki username dan 

password untuk login. Untuk login, admin mengisikan username pada kolom 

username  yamg disimbolkan dengan surat, mengisikan password pada kolom 

password yang disimbolkan dengan gembok. Kemudian dapat mengklik tombol 

biru sign in. Setelah berhasil login, maka admin akan diarahkan ke halaman utama 

sistem seperti ditunjukkan gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 UI Halaman Utama 

 

Gambar 3.13 merupakan desain antarmuka halaman utama sistem. Pada 

halaman ini menunjukkan menu-menu yang ada pada sistem. Menu sistem terdiri 

dari home, periode, siswa, siswa ikut penilaian, kriteria, penilaian, rekomendasi, 

dan manage admin. Untuk mengakses menu-menu tersebut, admin dapat menklik 

pada masing-masing menu yang ingin diakses. Sebagai contoh ingin ke halaman 

daftar periode, maka admin menklik menu periode. Dapat dilihat pada gambar 

3.14. 

 

 

Gambar 3.14 UI Menu Periode 



28 
 

 
 

Gambar 3.14 merupakan desain antarmuka menu periode. Pada menu ini 

admin dapat mengelola periode yaitu dengan menambah, mengubah, menghapus, 

dan melihat data periode. Pada daftar periode terdapat nama periode. Diama 

periode ini merupakan tahun penilaian untuk pemberian Bantuan Siswa Miskin 

(BSM). Untuk mengubah data periode, admin dapat menklik tombol dengan ikon 

pensil kuning dan menghapus data dapat menklik tombol dengan ikon tong 

sampah merah. Kemudian jika ingin menambah data periode, dapat menklik 

tombol hijau “Tambah Periode” pada pojok kiri, lalu sistem akan mengarahkan 

admin ke halaman form tambah periode seperti ditunjukkan pada gambar 3.15. 

 

 

Gambar 3.15 UI Form Tambah Periode 

Gambar 3.15 merupakan desain antarmuka form tambah periode. Admin 

dapat menambahkan data periode dengan mengisi form tambah periode pada 

kolom nama periode, lalu menklik tombol bitu “Tambah” untuk menyimpan 

periode baru. 
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Gambar 3.16 UI Menu Siswa 

Gambar 3.16 merupakan desain antarmuka menu siswa. Halaman ini 

menampilkan daftar NISN, nama siswa, jenis kelamin, dan alamat siswa SMK 

Khozinatul Ulum Todanan Blora. Untuk mengubah data siswa, admin dapat 

menklik tombol dengan ikon pensil kuning dan menghapus data dapat menklik 

tombol dengan ikon tong sampah merah. Kemudian jika ingin menambah data 

siswa, dapat menklik tombol hijau “Tambah Siswa” pada pojok kiri, lalu sistem 

akan mengarahkan admin ke halaman form tambah siswa seperti ditunjukkan pada 

gambar 3.17. 

 

 

Gambar 3.17 UI Form Tambah Siswa 
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Gambar 3.17 merupakan desain antarmuka form tambah siswa. Admin 

dapat menambahkan data siswa dengan mengisi form tambah siswa. Admin 

mengisi NISN siswa pada kolom NISN yang tersedia, mengisi nama siswa pada 

kolom nama siswa, memilih jenis kelamin. Pada kolom jenis kelamin, adamin 

dapat memilih jenis kelamin perempuan atau laki-laki. Selanjutnya mengisi 

alamat siswa pada kolom alamat yang tersedia. Kemudian menekan tombol biru 

“Tambah” untuk menyimpan data siswa baru. 

 

 

Gambar 3.18 UI Menu Siswa Ikut Penilaian 

Gambar 3.18 merupakan desain antarmuka menu siswa ikut penilaian. 

Pada halaman ini, admin dapat memilih siswa yang akan ikut penialain untuk 

direkomendasikan menerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) pada periode tersebut. 

Untuk memilih siswa, admin dapat memilih nama siswa pada kolom siswa, dan 

memilih periode bantuan, admindapat menklik tombol hijau “Tambah” untuk 

menambahkan ke daftar siswa yang ikut penilaian. 
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Gambar 3. 19 UI Menu Kriteria 

Gambar 3.19 merupakan desain antarmuka menu kriteria. Halaman ini 

menampilkan daftar kriteria beserta bobot dantipe kriteria. Untuk mengubah data 

kriteria, admin dapat menklik tombol dengan ikon pensil kuning dan menghapus 

data kriteria dapat menklik tombol dengan ikon tong sampah merah. Kemudian 

jika ingin menambah data kriteria, dapat menklik tombol hijau “Tambah Kriteria” 

pada pojok kiri, lalu sistem akan mengarahkan admin ke halaman form tambah 

kriteria seperti ditunjukkan pada gambar 3.20.  

 

 

Gambar 3.20 UI Form Tambah Kriteria 

 

Gambar 3.2- merupakan desain antarmuka form tambah kriteria. Admin 

dapat menambahkan data kriteria dengan mengisi form tambah kriteria. Pada 
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kolom kode diisi dengan kode kriteria, kolom nama kriteria diisi dengan nama 

kriteria, pada kolom bobot kriteria diisi dengan bobot dari kriteria, lalu kolom tipe 

kriteria admin dapat memilih tipe kriteria yaitu cost atau benefit. Setelah untuk 

menyimpan data kriteria baru, admin menklik tombol biru “Tambah”. 

 

 

Gambar 3.21 UI Form Daftar Sub Kriteria 

 

Gambar 3.21 merupakan desain antarmuka halaman daftar sub kriteria. 

Untuk dapat mengakses halaman ini, admin terlebih dahulu ke menu kriteria 

seperti gambar 3.19, lalu klik nama kriteria yang ingin dilihat sub kriterianya. 

Pada halaman ini pula, admin dapat menambahkan data sub kriteria dengan 

mengisi form tambah sub kriteria yang ada di sebelah kanan dengan cara 

mengisikan kolom nama dengan nama sub kriteria baru dan kolom bobot untuk 

bobotnya, lalu menklik tombol biru “Simpan” untuk menyimpan data sub kriteria 

baru. 
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Gambar 3.22 UI Menu Penilaian 

 

Gambar 3.22 merupakan desain antarmuka menu penilaian. Pada menu ini, 

dapat dilihat daftar siswa yang akan dinilai. Untuk melakukan penilaian, admin 

dapat memilih periode bantuan. Maka sistem akan menampilkan daftar nama 

siswa yang akan ikut penilaian pada periode tersebut. Untuk memberikan nilai 

pada siswa, admin dapat menklik pada nama siswa yang ingin dinilai maka sistem 

akan mengarahkan admin ke halaman untuk mengisi nilai seperti ditunjukkan 

gambar 3.23. 

 

 

Gambar 3.23 UI Form Penilaian 
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Gambar 3.23 merupakan desain antarmuka form penilaian. Pada halaman 

ini, admin dapat melakukan penilaian untuk masing-masing siswa yang ikut 

penialian pada periode tersebut. Admin mengisi mulai dari kolom kriteria pertama 

sampai kriteria terakhir, dengan cara memilih sub kriteria yang sesuai dengan 

keadaan siswa yang dinilai. Setelah melakukan penilaian, admin dapat menklik 

tombol biru “Simpan” untuk menyimpan penilaian. 

 

 

Gambar 3.24 UI Menu Rekomendasi 

 

Gambar 3.24 merupakan desain antarmuka menu rekomendasi. Pada menu 

ini, admin dapat melihat hasil rekomendasi siswa penerima Bantuan Siswa Miskin 

(BSM). Untuk melihat hasil rekomendasi sesuai periode, admin dapat menklik 

tombol dengan ikon mata berwarna biru pada masing-masing periode. 
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Gambar 3.25 UI Menu Manage Admin 

 

Gambar 3.25 merupakan desain antarmuka menu manage admin. Pada 

halaman ini, admin dapat melihat daftar admin yaitu user yang diberi akses untuk 

mengelola sistem. Untuk mengubah data admin, admin dapat menklik tombol 

dengan ikon pensil kuning dan menghapus data admin dapat menklik tombol 

dengan ikon tong sampah merah. Kemudian jika ingin menambah data admin, 

dapat menklik tombol hijau “Tambah Admin” pada pojok kiri, lalu sistem akan 

mengarahkan admin ke halaman form tambah admin seperti ditunjukkan pada 

gambar 3.26. 

 

 

Gambar 3.26 UI Form Tambah Admin 
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Gambar 3.26 merupakan desain antarmuka form tambah admin. Admin 

dapat menambahkan data admin dengan mengisi form tambah admin. Pada kolom 

username dan password dapat diisikan dengan username dan password pada 

masing-masing kolom. Username dan Password ini akan digunakan untuk login 

ke dalam sistem. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

4.1. Analisis Perhitungan 

Langkah-langkah yang digunakan dalam proses seleksi penerima Bantuan 

Siswa Miskin (BSM) pada SMK Khozinatul Ulum Todanan Blora menggunakan 

dengan SAW adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan kriteria yang dijadikan acuan pembanding 

Tabel 4.1 Data Kriteria dan Nilai Bobot 

Kode Kriteria Atribut Bobot 

C1 Penghasilan orang tua Cost 0.30 

C2 Tanggungan orang tua Benefit 0.20 

C3 
Kondisi kesehatan 

orang tua 
Benefit 0,20 

C4 Nilai raport siswa Benefit 0.30 

Jumlah 1 

 

2) Menentukan data alternatif  

Tabel 4.2 Data Alternatif 

No. Nama Siswa Calon Penerima BSM 

1 Adi Firmansyah (A1) 

2 Aditia Dwi Saputra (A2) 

3 Agung Prayitno (A3) 

4 Ahmat Aldi Anto (A4) 

5 Ahmmad Rikki Setyawan (A5) 

6 Amat Edi Purwanto (A6) 

7 Aryo Budiyoko (A7) 

8 Candra Duwi Puji Lestari (A8) 

9 Diki Setiawan (A9) 

10 Eka Bagus Prasetyo (A10) 

11 Eka Rendi Aprilia (A11)  
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No. Nama Siswa Calon Penerima BSM 

12 Haris Widiyanto Sofi'I (A12) 

13 Hengki Setya Wahyu Firnanda (A13) 

14 Indra Setiyawan (A14) 

15 Lutfi Rizki Nurdiansah (A15) 

16 Mohammad Dhurul Farid (A16) 

17 Muhamad Adi Saputro (A17) 

18 Muhamad Khoerul (A18) 

19 Muhammad Hamid Lutfiana (A19) 

20 Pujianto Amirudin (A20) 

21 Putra Bagus Prasetyo (A21) 

22 Riki Sanjaya (A22) 

23 Riski Alviansah (A23) 

24 Setyo Putranto (A24) 

25 Tio Saputra (A25) 

26 Tiyok Sukamto (A26) 

27 Tomi Jaya (A27) 

28 Tomy Prayogo (A28) 

29 Wahyu Rizki Saputra (A29) 

30 Widodo (A30) 

31 Yudis Andri Lesmono (A31) 

 

 

3) Menentukan sub kriteria dan bobotnya dari masing-masing kriteria 

a. Sub Kriteria Penghasilan Orang Tua (C1) 

Tabel 4.3 Sub Kriteria C1 

Sub Kriteria Bobot 

Penghasilan <= Rp. 1.000.000 1 

Penghasilan <= Rp. 2.000.000 0,7 

Penghasilan <= Rp. 3.000.000 0,5 
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Penghasilan <= Rp. 4.500.000 0,3 

Penghasilan > Rp. 4.500.000 0 

 

b. Sub Kriteria Tanggungan Orang Tua (C2) 

Tabel 4.4 Sub Kriteria C2 

Sub Kriteria Bobot 

> 4 Orang 1 

4 Orang 0,7 

3 Orang 0,5 

2 Orang 0,3 

1 Orang 0 

 

c. Sub Kriteria Kondisi Kesehatan Orang Tua (C3) 

Tabel 4.5 Sub Kriteria C3 

Sub Kriteria Bobot 

Meninggal dunia 1 

Penyakit berat 0,7 

Penyakit kambuhan 0,5 

Penyakit ringan 0,3 

Sehat 0 

 

d. Sub Kriteria Nilai Raport Siswa (C4) 

Tabel 4.6 Sub Kriteria C4 

Sub Kriteria Bobot 

Rata-rata nilai >= 90 1 

Rata-rata nilai < 90 0,7 

Rata-rata nilai < 70 0,5 

Rata-rata nilai < 60 0,3 

Rata-rata nilai < 50 0 
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4) Mencatat semua nilai alternatif berdasarkan semua data kriteria 

Tabel 4.7 Nilai Alternatif Sesuai Data Kriteria 

No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 

1 Adi Firmansyah (A1) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai < 90 

2 Aditia Dwi Saputra (A2) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
3 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

3 Agung Prayitno (A3) 
Penghasilan <= Rp. 

2.000.000 
> 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

4 Ahmat Aldi Anto (A4) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai < 90 

5 
Ahmmad Rikki Setyawan 

(A5) 

Penghasilan <= Rp. 

4.500.000 
> 4 Orang Penyakit ringan 

Rata-rata nilai < 90 

6 Amat Edi Purwanto (A6) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai < 90 

7 Aryo Budiyoko (A7) 
Penghasilan <= Rp. 

2.000.000 
4 Orang Meninggal dunia 

Rata-rata nilai < 90 

8 
Candra Duwi Puji Lestari 

(A8) 

Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 
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No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 

9 Diki Setiawan (A9) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
3 Orang Sehat 

Rata-rata nilai < 90 

10 Eka Bagus Prasetyo (A10) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
3 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

11 Eka Rendi Aprilia (A11)  
Penghasilan <= Rp. 

4.500.000 
4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

12 
Haris Widiyanto Sofi'i 

(A12) 

Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai < 90 

13 
Hengki Setya Wahyu 

Firnanda (A13) 

Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai < 90 

14 Indra Setiyawan (A14) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

15 
Lutfi Rizki Nurdiansah 

(A15) 

Penghasilan > Rp. 

4.500.000 
> 4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai >= 

90 

16 
Mohammad Dhurul Farid 

(A16) 

Penghasilan <= Rp. 

2.000.000 
> 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

17 Muhamad Adi Saputro Penghasilan <= Rp. > 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 
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No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 

(A17) 3.000.000 

18 Muhamad Khoerul (A18) 
Penghasilan <= Rp. 

2.000.000 
> 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

19 
Muhammad Hamid 

Lutfiana (A19) 

Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
3 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

20 Pujianto Amirudin (A20) 
Penghasilan <= Rp. 

4.500.000 
> 4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai >= 

90 

21 
Putra Bagus Prasetyo 

(A21) 

Penghasilan > Rp. 

4.500.000 
3 Orang Penyakit ringan 

Rata-rata nilai >= 

90 

22 Riki Sanjaya (A22) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

23 Riski Alviansah (A23) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Penyakit ringan 

Rata-rata nilai >= 

90 

24 Setyo Putranto (A24) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

25 Tio Saputra (A25) 
Penghasilan <= Rp. 

4.500.000 
> 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 
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No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 

26 Tiyok Sukamto (A26) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat Rata-rata nilai < 90 

27 Tomi Jaya (A27) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
3 Orang Penyakit ringan Rata-rata nilai < 90 

28 Tomy Prayogo (A28) 
Penghasilan > Rp. 

4.500.000 
> 4 Orang Penyakit ringan Rata-rata nilai < 90 

29 
Wahyu Rizki Saputra 

(A29) 

Penghasilan <= Rp. 

4.500.000 
> 4 Orang Meninggal dunia Rata-rata nilai < 90 

30 Widodo (A30) 
Penghasilan <= Rp. 

3.000.000 
> 4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai < 90 

31 
Yudis Andri Lesmono 

(A31) 

Penghasilan <= Rp. 

4.500.000 
> 4 Orang Sehat 

Rata-rata nilai >= 

90 
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5) Mengubah nilai bobot alternatif sesuai bobot pada data sub kriteria, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8  Bobot Alternatif Sesuai Bobot pada Sub Kriteria 

No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 

1 Adi Firmansyah (A1) 0,5 1 0 0,7 

2 Aditia Dwi Saputra (A2) 0,5 0,5 0 0,7 

3 Agung Prayitno (A3) 0,7 1 0 0,7 

4 Ahmat Aldi Anto (A4) 0,5 1 0 0,7 

5 Ahmmad Rikki Setyawan (A5) 0,3 1 0,3 0,7 

6 Amat Edi Purwanto (A6) 0,5 0,7 0 0,7 

7 Aryo Budiyoko (A7) 0,7 0,7 1 0,7 

8 Candra Duwi Puji Lestari (A8) 0,5 0,7 0 0,7 

9 Diki Setiawan (A9) 0,5 0,5 0 0,7 

10 Eka Bagus Prasetyo (A10) 0,5 0,5 0 0,7 

11 Eka Rendi Aprilia (A11)  0,3 0,7 0 0,7 

12 Haris Widiyanto Sofi'i (A12) 0,5 1 0 0,7 

13 Hengki Setya Wahyu Firnanda (A13) 0,5 1 0 0,7 

14 Indra Setiyawan (A14) 0,5 1 0 0,7 

15 Lutfi Rizki Nurdiansah (A15) 0,3 1 0 1 

16 Mohammad Dhurul Farid (A16) 0,7 1 0 0,7 

17 Muhamad Adi Saputro (A17) 0,5 1 0 0,7 

18 Muhamad Khoerul (A18) 0,7 1 0 0,7 

19 Muhammad Hamid Lutfiana (A19) 0,5 0,5 0 0,7 

20 Pujianto Amirudin (A20) 0,3 1 0 1 

21 Putra Bagus Prasetyo (A21) 0,3 0,5 0,3 1 

22 Riki Sanjaya (A22) 0,5 1 0 0,7 

23 Riski Alviansah (A23) 0,5 1 0,3 1 

24 Setyo Putranto (A24) 0,5 1 0 0,7 

25 Tio Saputra (A25) 0,3 1 0 0,7 

26 Tiyok Sukamto (A26) 0,5 1 0 0,7 
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No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 

27 Tomi Jaya (A27) 0,5 0,5 0,3 0,7 

28 Tomy Prayogo (A28) 0,3 1 0,3 0,7 

29 Wahyu Rizki Saputra (A29) 0,3 1 1 0,7 

30 Widodo (A30) 0,5 1 0 0,7 

31 Yudis Andri Lesmono (A31) 0,3 1 0 1 

 

6) Selanjutnya membuat normalisasi untuk pembuatan matriks 

 Untuk C1, karena cost maka menggunakan rumus normalisasi: min dari 

kolom matriks dibagi dengan setiap elemen matriks. 

 Untuk C2, C3,dan C4, karena benefit menggunakan rumus normalisasi: 

setiap elemen matriks dibagi dengan max dari kolom matriks. 

Tabel 4.9 Normalisasi Bobot Alternatif 

No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 

1 Adi Firmansyah (A1) 0,6 1,0 0 0,7 

2 Aditia Dwi Saputra (A2) 0,6 0,5 0 0,7 

3 Agung Prayitno (A3) 0,4 1,0 0 0,7 

4 Ahmat Aldi Anto (A4) 0,6 1,0 0 0,7 

5 Ahmmad Rikki Setyawan (A5) 1,0 1,0 0,3 0,7 

6 Amat Edi Purwanto (A6) 0,6 0,7 0 0,7 

7 Aryo Budiyoko (A7) 0,4 0,7 1,0 0,7 

8 Candra Duwi Puji Lestari (A8) 0,6 0,7 0 0,7 

9 Diki Setiawan (A9) 0,6 0,5 0 0,7 

10 Eka Bagus Prasetyo (A10) 0,6 0,5 0 0,7 

11 Eka Rendi Aprilia (A11)  1,0 0,7 0 0,7 

12 Haris Widiyanto Sofi'i (A12) 0,6 1,0 0 0,7 

13 Hengki Setya Wahyu Firnanda (A13) 0,6 1,0 0 0,7 

14 Indra Setiyawan (A14) 0,6 1,0 0 0,7 

15 Lutfi Rizki Nurdiansah (A15) 1,0 1,0 0 1,0 

16 Mohammad Dhurul Farid (A16) 0,4 1,0 0 0,7 
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No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 

17 Muhamad Adi Saputro (A17) 0,6 1,0 0 0,7 

18 Muhamad Khoerul (A18) 0,4 1,0 0 0,7 

19 Muhammad Hamid Lutfiana (A19) 0,6 0,5 0 0,7 

20 Pujianto Amirudin (A20) 1,0 1,0 0 1,0 

21 Putra Bagus Prasetyo (A21) 1,0 0,5 0,3 1,0 

22 Riki Sanjaya (A22) 0,6 1,0 0 0,7 

23 Riski Alviansah (A23) 0,6 1,0 0,3 1,0 

24 Setyo Putranto (A24) 0,6 1,0 0 0,7 

25 Tio Saputra (A25) 1,0 1,0 0 0,7 

26 Tiyok Sukamto (A26) 0,6 1,0 0 0,7 

27 Tomi Jaya (A27) 0,6 0,5 0,3 0,7 

28 Tomy Prayogo (A28) 1,0 1,0 0,3 0,7 

29 Wahyu Rizki Saputra (A29) 1,0 1,0 1,0 0,7 

30 Widodo (A30) 0,6 1,0 0 0,7 

31 Yudis Andri Lesmono (A31) 1,0 1,0 0 1,0 

 

   

7) Setelah membuat normalisasi matriks, selanjutnya dilakukan perhitungan hasil 

akhir yang diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan bobot kriteria sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Akhir Perhitungan 

No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 ∑ 

1 Adi Firmansyah (A1) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

2 Aditia Dwi Saputra (A2) 0,18 0,10 0 0,21 0,49 

3 Agung Prayitno (A3) 0,13 0,20 0 0,21 0,54 

4 Ahmat Aldi Anto (A4) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

5 Ahmmad Rikki Setyawan (A5) 0,30 0,20 0,06 0,21 0,77 

6 Amat Edi Purwanto (A6) 0,18 0,14 0 0,21 0,53 



46 
 

 
 

No. Nama Siswa  C1 C2 C3 C4 ∑ 

7 Aryo Budiyoko (A7) 0,13 0,14 0,20 0,21 0,68 

8 Candra Duwi Puji Lestari (A8) 0,18 0,14 0 0,21 0,53 

9 Diki Setiawan (A9) 0,18 0,10 0 0,21 0,49 

10 Eka Bagus Prasetyo (A10) 0,18 0,10 0 0,21 0,49 

11 Eka Rendi Aprilia (A11)  0,30 0,14 0 0,21 0,65 

12 Haris Widiyanto Sofi'i (A12) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

13 
Hengki Setya Wahyu Firnanda 

(A13) 
0,18 0,20 0 0,21 0,59 

14 Indra Setiyawan (A14) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

15 Lutfi Rizki Nurdiansah (A15) 0,30 0,20 0 0,30 0,80 

16 
Mohammad Dhurul Farid 

(A16) 
0,13 0,20 0 0,21 0,54 

17 Muhamad Adi Saputro (A17) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

18 Muhamad Khoerul (A18) 0,13 0,20 0 0,21 0,54 

19 
Muhammad Hamid Lutfiana 

(A19) 
0,18 0,10 0 0,21 0,49 

20 Pujianto Amirudin (A20) 0,30 0,20 0 0,30 0,80 

21 Putra Bagus Prasetyo (A21) 0,30 0,10 0,06 0,30 0,76 

22 Riki Sanjaya (A22) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

23 Riski Alviansah (A23) 0,18 0,20 0,06 0,30 0,74 

24 Setyo Putranto (A24) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

25 Tio Saputra (A25) 0,30 0,20 0 0,21 0,71 

26 Tiyok Sukamto (A26) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

27 Tomi Jaya (A27) 0,18 0,10 0,06 0,21 0,55 

28 Tomy Prayogo (A28) 0,30 0,20 0,06 0,21 0,77 

29 Wahyu Rizki Saputra (A29) 0,30 0,20 0,20 0,21 0,91 

30 Widodo (A30) 0,18 0,20 0 0,21 0,59 

31 Yudis Andri Lesmono (A31) 0,30 0,20 0 0,30 0,80 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai alternatif, diperoleh tiga nilai tertinggi yaitu  

Wahyu Rizki Saputra (A29) dengan bobot maksimum 0,91, Yudis Andri Lesmono 

(A31) dengan bobot 080, dan Pujianto Amirudin (A20) dengan bobot 0,80. 

Berikut adalah daftar perolehan nilai berdasarkan rangking: 

Tabel 4.11  Hasil Akhir Berdasarkan Ranking 

No. Nama Siswa  ∑ Rank 

1 Wahyu Rizki Saputra (A29) 0,91 1 

2 Yudis Andri Lesmono (A31) 0,80 2 

3 Pujianto Amirudin (A20) 0,80 3 

4 Lutfi Rizki Nurdiansah (A15) 0,80 4 

5 Ahmmad Rikki Setyawan (A5) 0,77 5 

6 Tomy Prayogo (A28) 0,77 6 

7 Putra Bagus Prasetyo (A21) 0,76 7 

8 Riski Alviansah (A23) 0,74 8 

9 Tio Saputra (A25) 0,71 9 

10 Aryo Budiyoko (A7) 0,68 10 

11 Eka Rendi Aprilia (A11)  0,65 11 

12 Widodo (A30) 0,59 12 

13 Tiyok Sukamto (A26) 0,59 13 

14 Setyo Putranto (A24) 0,59 14 

15 Riki Sanjaya (A22) 0,59 15 

16 Muhamad Adi Saputro (A17) 0,59 16 

17 Indra Setiyawan (A14) 0,59 17 

18 Hengki Setya Wahyu Firnanda (A13) 0,59 18 

19 Haris Widiyanto Sofi'i (A12) 0,59 19 

20 Ahmat Aldi Anto (A4) 0,59 20 

21 Adi Firmansyah (A1) 0,59 21 

22 Tomi Jaya (A27) 0,55 22 

23 Muhamad Khoerul (A18) 0,54 23 

24 Mohammad Dhurul Farid (A16) 0,54 24 
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No. Nama Siswa  ∑ Rank 

25 Agung Prayitno (A3) 0,54 25 

26 Candra Duwi Puji Lestari (A8) 0,53 26 

27 Amat Edi Purwanto (A6) 0,53 27 

28 Muhammad Hamid Lutfiana (A19) 0,49 28 

29 Aditia Dwi Saputra (A2) 0,49 29 

30 Eka Bagus Prasetyo (A10) 0,49 30 

31 Diki Setiawan (A9) 0,49 31 

 

4.2. Implementasi Sistem  

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengembangan sistem, maka 

dapat disajikan impelementasi sistem yang dibangun.  

 

Gambar 4.1 Form Login 

 

Gambar 4.1 merupakan form login admin. Untuk dapat masuk ke sistem, 

admin harus melakukan login dengan menginputkan username dan password. 

Setelah  menginputkan data tersebut, maka admin akan diarahkan ke halaman 

utama sistem seperti ditunjukkan pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Halaman Utama 

 

Gambar 4.2 adalah halaman utama sistem. Halaman ini menunjukkan menu-

menu yang ada pada sistem. Menu sistem terdiri dari home, periode, siswa, siswa 

ikut penilaian, kriteria, penilaian, rekomendasi, dan manage admin. Untuk 

mengakses menu-menu tersebut, admin dapat menklik pada masing-masing menu 

yang ingin diakses. Sebagai contoh ingin ke halaman daftar periode, maka admin 

dapat menklik menu periode. 

 

 

Gambar 4.3 Menu Periode 

 

Gambar 4.3 merupakan halaman menu periode. Periode di sini merupakan 

tahun penilaian untuk seleksi pemberian Bantuan Siswa Miskin (BSM). Untuk 
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mengubah data periode, admin dapat menklik tombol dengan ikon pensil kuning 

dan menghapus data dapat menklik tombol dengan ikon tong sampah merah. 

Kemudian jika ingin menambah data periode, dapat menklik tombol hijau 

“Tambah Periode” pada pojok kiri, lalu sistem akan mengarahkan admin ke 

halaman form tambah periode seperti ditunjukkan pada gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Form Tambah Periode 

 

Gambar 4.4 merupakan form tambah periode. Pada halaman ini admin dapat 

menambah data periode baru dengan cara mengisi nama periode pada kolom nama 

periode. Lalu menklik tombol biry “Tambah” untuk menyimpan data periode 

baru.  
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Gambar 4.5 Form Ubah Periode 

 

Gambar 4.5 merupakan form ubah data periode. Admin dapat mengubah 

data periode berupa nama periode dengan menulikan pada kolom nama periode. 

Lalu menklik tombol biru “Update” untuk menyimpan perubahan. 

 

 

Gambar 4.6 Hapus Periode 

 

Gambar 4.6 merupakan halaman konfirmasi untuk menghapus data periode. 

Pesan konfirmasi ini akan ditampilkan saat admin ingin menghapus data. Jika 

admin ingin menghapus data periode, admin dapat menklik tombol biru “Yes, 

hapus data” dan klik tombol “Batal” jika ingin membatalkan proses hapus data. 
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Gambar 4.7 Menu Siswa 

Gambar 4.7 merupakan halaman menu siswa. Pada halaman ini admin dapat 

melakukan pengolahan data siswa, seperti melihat data siswa, menambah, 

mengubah,dan menghapus data siswa. Untuk dapat menambah siswa, admin dapat 

menklik tombol hijau “Tambah Siswa”, jika ingin mengubah data siswa admin 

dapat menklik tombol kuning dengan ikon pensil yang ada di samping nama 

siswa. 

 

 

Gambar 4.8 Menu Siswa Ikut Penilaian 

 

Pada menu ini, admin dapat memilih siswa yang akan ikut penialain untuk 

direkomendasikan menerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) pada periode tersebut. 

Untuk memilih siswa, admin dapat memilih nama siswa pada kolom siswa, dan 
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memilih periode bantuan. Kemudian admin dapat menklik tombol hijau 

“Tambah” untuk menambahkan ke daftar siswa yang ikut penilaian. 

 

 

Gambar 4.9 Menu Kriteria 

 

Gambar 4.9 merupakan halaman menu kriteria. Menu ini menampilkan 

daftar kriteria berupa kode, nama kriteria, bobot, serta tipe kriteria. Untuk 

menambah data kriteria, adamin dapat menklik tombol hijau “Tambah Kriteria” 

dan sistem akan mengarahkan ke halaman form tambah kriteria seperti yang 

ditunjukkan gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Menu Kriteria 
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Gambar 4.10 merupakan form tambah kriteria. Pada halaman ini admin 

dapat menambah data kriteria baru dengan cara mengisi kode kriteria pada kolom 

kode, nama kriteria pada kolom nama kriteria, bobot kriteria pada kolom bobot, 

dan memilih tipe kriteria. Lalu adamin dapat menklik tombol biru “Tambah” 

untuk menyimpan data kriteria baru. 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Sub Kriteria 

 

Gambar 4.11 merupakan sub menu dari menu kriteria yaitu sub kriteria. 

Pada halaman ini admin dapat menambahsub kriteria baru dengan cara mengisi 

pada form sub kriteria yang ada di samping kanan. Mengisi nama kriteria pada 

kolom nama dan mengisi bobot kriteria pada kolom bobot. Lalu menklik tombol 

biru “Simpan” untuk menyimpan data sub kriteria baru. 
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Gambar 4.12 Menu Penilaian 

Gambar 4.12 merupakan menu penilaian. Pada menu ini, adamin dapat 

melakukan penilaian siswa yang akan meneriama bantuan. Untuk melakukan 

penilaian, admin dapat memilih periode bantuan. Maka sistem akan menampilkan 

daftar nama siswa yang akan ikut penilaian pada periode tersebut seperti 

ditunjukkan gambar 4.13. Untuk memberikan nilai pada siswa, admin dapat 

menklik pada nama siswa yang ingin dinilai maka sistem akan mengarahkan 

admin ke halaman untuk mengisi nilai seperti ditunjukkan gambar 4.14. 

 

 

Gambar 4.13 Daftar Siswa yang Akan Dinilai 
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Gambar 4.14 Form Penilaian 

 

Gambar 4.14 merupakan form untuk penilaian siswa yang ikut periode 

bantuan. Pada menu ini, Admin dapat melakukan penilaian dengan mengisi mulai 

dari kolom kriteria pertama sampai kriteria terakhir, dengan cara memilih sub 

kriteria yang sesuai dengan keadaan siswa yang dinilai. Setelah melakukan 

penilaian, admin dapat menklik tombol biru “Simpan” untuk menyimpan 

penilaian. 

 

 

Gambar 4.15 Menu Rekomendasi 

 

Pada menu ini, admin dapat melihat hasil rekomendasi siswa penerima 

Bantuan Siswa Miskin (BSM). Untuk melihat hasil rekomendasi sesuai periode, 

admin dapat menklik tombol dengan ikon mata berwarna biru pada masing-
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masing periode, maka sistem akan menampilkan analisis perhitungan dari hasil 

penilaian seperti ditunjukkan gambar 4.16 

 

 

Gambar 4.16 Nilai Alternatif dari Masing-Masing Kriteria 

 
Gambar 4.17 Pembobotan 

 

 Gambar 4.17 merupakan hasil pembobotan berdasarkan nilai yang telah 

diberikan pada gambar 4.16. 
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Gambar 4.18 Proses Normalisasi 

Gambar 4.18 merupakan normalisai dari pembobotan yang ada pada gambar 

17. Proses normalisasi dilakukan menggunakan rumus pada persamaan (1). 

 

 

Gambar 4.19 Hasil Akhir Perhitungan 

 

Gambar 4.19 merupakan hasil akhir perhitungan menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) sebagai rekomendasi yang diurutkan dari nilai 

terbesar hingga yang terkecil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Keimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil perancangan dan implementasi 

sistem yaitu penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat 

diimplementasikan dalam sebuah sistem yang dapat menjadi media seleksi 

penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) pada SMK Khozinatul Ulum Todanan 

Blora. Selain itu, sistem pendukung keputusan penerima Bantuan Siswa Miskin 

(BSM) ini membantu pihak sekolah dalam mendapatkan siswa yang benar-bener 

berhak sebagai penerima bantuan. 

 

5.2. Saran 

Pembangunan sistem pendukung keputusan penerima untuk seleksi Bantuan 

Siswa Miskin (BSM) Simple Additive Weighting (SAW) pada SMK Khozinatul 

Ulum Todanan Blora tentu tidak lepas dari kekurangan. Dalam pembangunan 

sistem ini terdapat keterbatasan pelayanan dan informasi, sistem hanya dapat 

diakses oleh admin. Oleh karena itu, diharapkan kedepannya sistem dapat 

dikembangkan untuk dapat memberikan akses untuk siswa agar dapat melihat 

hasil seleksi penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM). 
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